
BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Perencanaan 

Perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara 

matang dari hal-hal yang akan dikerjakan di masa yang akan datang dalam rangka 

mencapai tujuan yang telah ditentukan.
8
 

Secara umum pengertian perencanaan program kerja humas yaitu terdiri 

dari semua bentuk kegiatan perencanaan komunikasi baik kegiatan kedalam 

maupun keluar antara organisasi dan publiknya yang tujuannya untuk mencapai 

saling pengertian.
9
 

Menurut Berger dalam buku Morissan adalah pencetus teori rencana 

sebagai salah satu teori yang cukup terkenal dalam ilmu komunikasi. Teori 

rencana menjelaskan proses yang dilalui seseorang dalam merencanakan perilaku 

komunikasi mereka. Studi mengenai rencana komunikasi sebagai salah satu 

bidang kognitif manusia ini mendapatkan perhatian besar dari para ahli khususnya 

para ahli psikologi. Para ahli sebelumnya tidak terlalu memberikan perhatian pada 

hubungan antara rencana kognitif manusia dengan prilakunya, dan Berger 

berharap dapat menjembatani kekosongan ini dengan berbagai riset dan 

teorinya.
10

 

Berger menyatakan dalam buku Morissan bahwa rencana adalah 

representasi kognitif secara hierarkis dari urutan tindakan yang diarahkan pada 
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tujuan. Dengan kata lain rencana adalah gambaran mental dari sejumlah langkah 

yang akan ditempuh seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Langkah-langkah 

yang akan dilalui itu bersifat hirarkis atau berjenjang, karena tindakan tertentu 

dibutuhkan lebih dahulu agar tindakan lainnya dapat dilakukan. Dengan demikian 

perencanaan, adalah proses memikirkan berbagai rencana tindakan.
11

 

Perencanaan kerja Humas tersebut berkaitan dengan pengertian, 

perencanaan, wujud rencana kerja dan alasan dilakukannya perencanaan kerja 

Humas, termasuk manfaat dan klasifikasi perencanaan kerja tersebut. maka 

penjelasannya sebagai berikut: 

1. Perencanaan kerja Humas 

Perencanaan kerja Humas berkaitan dengan: 

a. Fungsi dan teknis manajemen humas yang profesional, dinamis serta 

proaktif. 

b. Merupakan metode terbaik untuk mempersiapkan pihak organisasi dalam 

menghadapi perubahan yan sering terjadi. 

c. Penilaian hasil perkembangan kegiatan masa lalu, sekarang dan masa yang 

akan datang. 

d. Menghadapi tantangan yang akan terjadi melalui suatu proses untuk 

menentukan tujuan dan sasaran jangka pendek dan panjang secara priodik 

dan strategis. 

2. Wujud rencana kerja Humas 

Bentuk rencana kerja Humas tersebut diimplementasikan: 
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a. Rencana berkaitan dengan hasil dari perencanaan yang telah dilaksanakan, 

baik jangka pendek maupun panjang. 

b. Rencana perancangan konsep dasar dari perencanaan kerja Humas yang 

dirancang. 

c. Rencana untuk membuat pernyataan berdasarkan target yang ingin 

dicapai. 

3. Perencanaan Humas dan alasan-alasan untuk dilakukan kegiatan Humas: 

Alasan dalam kegiatan perencanaan, yaitu dapat bersifat proaktif, reaktif 

dan hingga profitable. 

a. Untuk mengantisipasi perubahan lingkungan lebih luas, seperti perubahan 

teknologi, ekonomi, politik, hukum dan teknologi. 

b. Menghadapi perubahan lebih sempit seperti menghadapi persaingan, 

perubahan sistem komunikasi, media massa, tenaga kerja dan relasi bisnis. 

c. Menciptakan tujuan yang objektif, sasaran dan target yang ingin dicapai 

secara jelas dan rinci. 

d. Manfaat perencanaan kerja Humas 

Manfaat yang diperoleh dari pembentukan perencanaan kerja Humas, yaitu: 

a. Membantu pihak manajemen organisasi untuk mampu beradaptasi 

terhadap lingkungan yang sering berubah-ubah. 

b. Mengefektifkan dan mengefisienkan koordinasi atau kerja sama antar 

departemem dan pihak terkait lainnya. 

c. Mengefiseinkan waktu, tenaga, upaya, dan biaya. 

d. Menghindari resiko kegagalan dengan tidak melakukan perkiraan 

perencanaan tanpa arah yang jelas dan konkret. 
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e. Mampu melihat secara keseluruhan kemampuan operasional organisasi, 

pelaksanaan, komunikasi, target dan sasaran yang hendak dicapai di masa 

mendatang. 

f. Menetapkan klasifikasi rencana Humas, yaitu rencana strategis, rencana 

tetap, dan rencana tertentu. 

1. Fungsi Perencanaan 

Perencanaan merupakan salah satu cara unsur yang sangat penting karena 

merupakan titik awal untuk bekerjanya suatu organisasi, oleh karena itu 

perencanaan dibuat agar dapat berfungsi untuk: 

a. Mengidentifikasi dan menetapkan masalah. 

b. Memberi arahan atau pedoman pada tujuan yang akan dicapai. 

c. Meminimalisasi terjadinya pemborosan sumber daya dalam rangka 

mencapai tujuan secara efektif. 

d. Melakukan perkiraan terhadap kendala yang mungkin terjadi dan hasil 

yang akan diperoleh. 

e. Melakukan pengendalian agar pelaksanaan senantiasa tetap berada dalam 

koridor perencanaan yang telah ditetapkan. 

f. Memberi kesempatan untuk memilih alternatif terbaik guna mendapatkan 

hasil yang lebih baik. 

g. Mengatasi hal-hal yang rumit dengan mencari jalan keluar dari masalah 

yang dihadapi. 

h. Menetapkan skala prioritas tentang apa yang harus dikerjakan lebih 

dahulu. 
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i. Penetapan mekanisme pemantauan dan instrumen alat ukur untuk 

keperluan evaluasi.
12

 

2. Kelemahan Perencanaan 

 Perencanaan yang dilakukan memiliki kelemahan, yaitu: 

a. Memerlukan biaya, waktu, dan tenaga 

b. Banyak faktor yang menghambat pelaksanaan suatu rencana sehingga 

tujuan yang ingin dicapai kadang tidak terpenuhi  

c. Perencanaan memerlukan hipotesis yang masih harus dibuktikan 

kebenarannya. 

Perencanaan merupakan bagian yang sangat penting dalam pekerjaan 

Humas.
13

  

B. Komunikasi 

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin communis yang artinya 

membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi Juga berasal 

dari akar kata communico yang artinya membagi. Jadi komunikasi adalah proses 

di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau lebih dengan 

maksud untuk mengubah tingkah laku mereka.
14

 

Komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki 

orang-orang mengatur lingkungannya dengan membangun hubungan antar 

sesama. 

1. Unsur-unsur Komunikasi 

a. Sumber 

b. Pesan 
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c. Saluran 

d. Penerima 

e. Efek 

f. Umpan balik 

g. Lingkungan
15

 

2. Gangguan komunikasi 

Meskipun gangguan dan rintangan komunikasi dapat dibedakan, tapi 

sebenarnya rintangan komunikasi bisa juga disebabkan karena adanya gangguan. 

Pada dasarnya dibedakan atas delapan macam, yakni: 

a. Gangguan teknis 

b. Gangguan semantic 

c. Gangguan psikologis 

d. Gangguan fisik dan organic 

e. Gangguan status 

f. Gangguan kerangka fikir 

g. Gangguan budaya 

h. Gangguan birokrasi 

3. Fungsi komunikasi 

Fungsi komunikasi, adalah: 

a. Memberi informasi 

b. Menghibur 

c. Mendidik 

d. Membentuk opini publik
16
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C. Humas 

Humas merupakan komunikasi dua arah antara organisasi dengan publik 

secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi dan tujuan manajemen dan 

meningkatkan pembinaan kerja sama serta pemenuhan kepentingan bersama.
17

 

Menurut defenisi kamus terbitan Institute of Public Relations (IPR), 

humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan 

berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan 

saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya.
18

 

Jadi humas merupakan suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasi 

sedemikian rupa sebagai suatu rangkaian kempanye atau program terpadu dan 

semuanya itu berlangsung secara berkesinambungan dan teratur. Tujuan humas itu 

sendiri adalah untuk memastikan bahwa niat baik dan kiprah organisasi yang 

bersangkutan senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak lain yang berkepentingan 

atas khalayak atau publiknya. 

Bagian humas dalam pemerintahan dibentuk untuk mensosialisasikan atau 

mempromosikan kebijakan-kebijakan. Berfungsi untuk memberikan informasi 

tentang kebijakan, rencana dan hasil kerja institusi bersangkutan serta 

memberikan pengertian kepada publik tentang peraturan atau perundang-

undangan dan segala sesuatu yang berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat.
19

 

Dasar pemikiran humas dalam lembaga pemerintah berdasarkan pada dua 

hal, pertama, masyarakat punya hak untuk mengetahui karena itu pemerintah 
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mempunyai tanggung jawab guna memberikan penjelasan kepada masyarakat. 

Kedua, ada kebutuhan bagi pemerintah menerima masukkan dari masyarakat 

tentang persoalan baru dan tekanan sosial guna memperoleh partisipasi dan 

dukungan masyarakat. 

Menurut Jefkins dalam buku Morissan, terdapat begitu banyak defenisi 

humas, namun ia sendiri memberikan batasan humas, yaitu “sesuatu yang 

merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu kedalam maupun ke 

luar antara suatu organisas dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai 

tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian.
20

 

Humas pada intinya senantiasa berkenaan dengan kegiatan penciptaan 

pemahaman melalui pengetahuan, dan melalui kegiatan-kegiatan tersebut 

diharapkan akan muncul suatu dampak yakni perubahan yang positif. Humas 

mencakup hal-hal sebagai berikut:  

1. Humas memiliki kaitan erat dengan opini publik. 

Pada satu sisi, praktisi humas berupaya untuk mempengaruhi publik agar 

memberikan opini yang positif bagi organisasi atau perusahaan, namun pada sisi 

humas harus berupaya mengumpulkan informasi dari khalayak, 

mengintrepretasikan informasi itu dan melaporkannya kepada manajemen jika 

informasi itu memiliki pengaruh terhadap keputusan manajemen. 

2. Humas memiliki kaitan erat dengan komunikasi. 

Praktisi humas bertanggung jawab menjelaskan tindakan perusahaan 

kepada khalayak yang berkepentingan akan selalu tertarik dengan apa saja yang 

dilakukan perusahaan. Praktisi Humas harus memberikan perhatian pikiran dan 
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perasaan khalayak terhadap organisasi. Humas harus menjadi saluran arus bolak-

balik antara organisasi dan khalayaknya. Organisasi pada dasarnya berhubungan 

dengan berbagai khalayak. Secara umum khalayak humas terbagi atas khalayak 

internal seperti: karyawan, organisasi buruh serta pemegang saham yang namanya 

tercatat pada perusahaan dan khlayak eksternal seperti: badan atau instansi 

pemerintah, dealer, pemasok, masyarakat sekitar, media massa dan pemegang 

saham yang tidak tercatat pada daftar pemegang saham. 

3. Humas merupakan fungsi manajemen. 

Humas berfungsi membantu manajemen dalam menetapakan tujuan yang 

hendak dicapai serta menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang berubah. 

Humas juga harus secara rutin memberikan saran kepada manajemen. Humas 

harus memiliki kegiatan terencana dengan baik. Bagian humas harus mampu 

mengorganisir dan mengarahkan dirinya untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Ada empat alasan utama mengapa praktisi humas perlu merencanakan 

program kerjanya: 

1. Untuk menetapkan target humas yang nantinya akan menjadi tolak ukur atas 

segenap hasil yang diperoleh  

2. Untuk memperhitungkan jumlah jam kerja dan berbagai biaya yang 

diperlukan 

3. Untuk menyusun skala perioritas guna menentukan jumlah program yang 

harus dikerjakan dan waktu yang diperlukan 

4. Untuk menentukan kesiapan daya dukung perusahaan 

Suatu perkembangan penting dalam hubungan masyarakat terjadi dalam 

hubungan yang lebih erat antara perusahaan, asosiasi, dan perserikatan dengan 
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pemerintah dan keterlibatan yang lebih besar dari lembaga-lembaga swasta dalam 

permasalahan msyarakat. Sikap para pelaksana bisnis terhadap pemerintah tampak 

berubah, ditandai tidak sebanyak sekarang karena kecurigaan dan 

ketidakpercayaan dan lebih banyak karena rasa hormat dan kepercayaan. 

Pergeseran arah ini dapat berlangsung antara mutu komunikasi pemerintah bisnis, 

buruh, dan pemerintah. Selanjutnya, kepentingan bisnis dan pemerintah menjadi 

satu dengan keuntungan umum mereka, dan bisnis tidak mneganggap pemerintah 

sebagai lawan tetapi sebagai mitra kerja.
21

 

Peran humas dinas instansi atau lembaga kepemerintahan terdapat 

beberapa hal dalam melaksanakan tugas atau kewajiban utamanya, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Mengamati dan mempelajari tentang hasrat, keinginan-keinginan aspirasi yang 

terdapat dalam masyarakat. 

2. Kegiatan untuk memberikan nasihat atau sumbang saran dalam menanggapi 

untuk apa sebaiknya dapat dilakukan instansi/lembaga pemertintah seperti 

yang dikehendaki oleh pihak publiknya. 

3. Kemampuan untuk mengusahakan terciptanya hubungan memuaskan yang 

diperoleh dari antara hubungan publik dengan para pejabat pemerintahan. 

4. Memberikan penerangan dan informasi tentang apa yang telah diupayakan 

oleh suatu lembaga/instansi pemerintahan yang bersangkutan. 

D. Sosialisasi 

Menurut Sekar, dalam buku Effendy. Sosialisasi juga mengandung arti 

penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan 
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bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif yang menyebabkan sadar akan 

fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif di dalam masyarakat. Syarat terpenting 

untuk berlangsungnya sosialisasi adalah interaksi sosial, dimana sosialisasi 

tersebut dapat berlangsung secara tatap muka, tetapi bisa juga dilakukan dalam 

jarak tertentu melalui saran media.
22

 

1. Tujuan Sosialisasi 

Sosialisasi merupakan bagian dari publikasi dan memiliki kemiripan 

dengan promosi. Promosi sering dihubungkan dengan penjualan, tetapi 

kenyataannya promosi mempunyai arti yang luas. Promosi dapat diartikan sebagai 

setiap aktivitas yang ditunjukan untuk memberitahukan, membujuk atau 

mempengaruhi masyarakat untuk tetap menggunakan produk atau jasa yang 

dihasilkan. Dalam kaitannya dengan organisasi, kegiatan promosi yang dimaksud 

adalah suatu proses memberitahukan dan mempengaruhi masyarakat untuk 

memanfaatkan jasa-jasa yang ditawarkan oleh organisasi. 

2. Proses Sosialisasi 

Dari sub tema tentang tujuan sosialisasi dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa benang merah dari subbab tentang sosialisasi ialah sosialisasi memiliki 

kaitan dengan sosialisasi program. Sosialisasi adalah langkah awal dari organisasi 

dalam mengenalkan programnya. Sedangkan program adalah tindakan lanjut yang 

berkesinambungan dalam memperkenalkan program kepada masyarakat. Terdapat 

dua tipe dalam melakukan sosialisasi yaitu : 
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1. Formal 

Sosialisasi tipe ini tertaji melalui lembaga-lembaga yang berwenang 

menurut ketentuan yang berlaku dalam Negara, seperti pendidikan disekolah dan 

pendidikan militer. 

2. Informal 

Sosialisasi tipe ini terdapat di masyarakat atau dalam pergaulan yang 

bersifat kekeluargaan seperti antar teman, sahabat, sesama anggota klub, dan 

kelompok-kelompok sosial yang ada dalam masyarakat. 

Berdasarkan jenisnya, sosialisasi dibagi menjadi dua: sosialisasi primer 

(dalam keluarga) dan sosialisasi sekunder (dalam masyarakat). Menurut Goffman  

kedua proses tersebut berlangsung dalam institusi total, yaitu tempat tinggal dan 

tempat bekerja. Dalam kedua institusi tersebut, terdapat sejumlah individu dalam 

situasi yang sama, terpisah dari masyarakat luas dalam jangka waktu kurun 

tertentu, bersama-sama menjalani hidup yang terkukung, dan diatur secara formal. 

a) Sosialisasi primer 

Berger dan Luckman mendefinisikan sosialisasi primer sebagai sosialisasi 

pertama yang dijalani individu semasa kecil dengan belajar menjadi anggota 

masyarakat (keluarga). Sosialisasi primer berlangsung saat anak berusia 1-5 tahun 

atau saat anak belum masuk ke sekolah. Anak mulai mengenal anggota keluarga 

dan lingkungan keluarga. Secara bertahap dia mulai mampu membedakan dirinya 

dengan orang lain di sekitar keluarganya. 

Dalam tahap ini, peran orang-orang yang terdekat dengan anak menjadi 

sangat penting sebab seorang anak melakukan pola interaksi secara terbatas di 

dalamnya. Warna kepribadian anak akan sangat ditentukan oleh warna 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah
https://id.wikipedia.org/wiki/Keluarga
https://id.wikipedia.org/wiki/Interaksi_sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepribadian
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kepribadian dan interaksi yang terjadi antara anak dengan anggota keluarga 

terdekatnya. 

b. Sosialisasi sekunder 

Sosialisasi sekunder adalah suatu proses sosialisasi lanjutan setelah 

sosialisasi primer yang memperkenalkan individu ke dalam kelompok tertentu 

dalam masyarakat. Bentuk-bentuknya adalah resosialisasi dan desosialisasi. 

Dalam proses resosialisasi, seseorang diberi suatu identitas diri yang baru. 

Sedangkan dalam proses desosialisasi, seseorang mengalami 'pencabutan' 

identitas diri yang lama. 

1. Usaha untuk mengubah milik perseorangan menjadi milik umum (milik 

negara) tradisi tidak memperlancar proses sosialisasi perusahaan milik 

keluarga; 

2. Proses belajar seorang anggota masyarakat untuk mengenal dan menghayati 

kebudayaan masyarakat dalam lingkungannya: tingkat-tingkat permulaan dari 

proses sosialisasi manusia itu terjadi dalam lingkungan keluarga;  

3. Upaya memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi dikenal, dipahami, 

dihayati oleh masyarakat; pemasyarakatan. 

E. Pokok-Pokok Pikiran Perencanaan Komunikasi 

Menurut Jhon Middleton dalam buku Hafied Cangara, Perencanaan 

Komunikasi adalah proses pengalokasian sumber daya. 

Ada beberapa pokok-pokok pikiran Perencanaan Komunikasi, yakni : 

1. Perencanaan komunikasi sebagai usaha yang disengaja. 

2. Perencanaan komunikasi dibuat dalam bentuk dokumen tertulis. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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3. Perencanaan komunikasi merupakan penerapan ilmu pengetahuan dan seni 

komunikasi. 

4. Ia merupakan aktivitas manusia yang disusun secara sistematis dan 

berkelanjutan dari suatu proses ke proses selanjutnya. 

5. Ia memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam jangka waktu tertentu 

6. Untuk mencapai tujuan itu perencanaan komunikasi menetapkan alokasi 

sumber daya (dana, media, skill dan program). 

7. Perencanaan komunikasi menggunakan unsur-unsur komunikasi yang 

mencakup sumber, pesan, media, target sasaran, dan efek sebagai komponen 

audit. 

8. Perencanaan komunikasi memerlukan hasil pengukuran atau evaluasi.
23

 

F. Tahap Proses Perencanaan Komunikasi  

Menurut Sekar Komariah dalam Buku Sumadi Dilla, menyatakan untuk 

melakukan sesuatu kegiatan yang diharapkan akan dapat mencapai hasil seperti 

yang diharapkan hendaklah menggunakan rencana. Dalam bidang komunikasi 

dikenal perencanaan komunikasi. Perencanaan yang baik selalu memerlukan 

beberapa tahapan dalam penerapannya sehingga dapat mencapai sasaran yang 

dituju. Tahap tersebut yaitu: 

1. Analisa Khalayak  

Analisa khalayak, merupakan tahap awal yang sangat menentukan arah 

dan tujuan perencanaan. Tahap ini menganalisi segmen masyarakat sasaran yang 

kita hadapi dari segi sesiodemografis (pendidikan, usia, jenis kelamin, etnis, 

kepercayaan, bahasa, pekerjaan) dan juga dari segi psikografis (aspirasi, 
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kesenangan dan kebiasaan-kebiasaan). Pemahaman komprehensif mengenai 

tatanan masyarakat ini diperlukan untuk menentukan khalayak sasaran dan format 

kegiatan yang sesuai dengan keinginan komunikator dan kebutuhan khalayak 

sasaran. 

2. Penentuan Tujuan 

Tujuan dapat didefenisikan sebagai kondisi dimasa depan yang ingin 

dicapai. Maksud utama penentuan tujuan adalah untuk memimbing program kea 

rah pemecah masalah. Tujuan dapat menjadi target yang menjadi dasar bagi 

pencapaian keberhasilan program. Ada dua jenis tujuan umum dan khusus. Tujuan 

umum dirumuskan secara luas sehingga pencapaian tidak dapat diukur. 

Sedangkan tujuan khusus merupakan pernyataan spesifik dan terukur mengenai 

jumlah yang menunjukkan kemajuan kearah pencaPaian tujuan umum. 

3. Pemilihan Media 

Pemilihan media merupakan langkah pemilihan media sebagai saluran 

pesan memerlukan kecermatan, dengan mempertimbangkan kelemahan dan 

keunggulan sifat masing-masing media. Setidaknya diperlukan media u\yang 

dapat diakses oleh masyarakat sasaran. 

4. Rancangan Pesan  

Rancangan pesan diperlukan upaya terus-menerus dalam meningkatkan 

ketrampilan komunikator agar senantiasa mengetahui perkembangan dan wacana 

masyarakat. Selain bobot materi yang harus diperhatikan, juga kesesuaian pola 

pikir masyarakat sasaran yang dihadapi, termasuk keesuaian media yang 

digunakan. Peran kreatifitas komunikator menjadi hal utama.  
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5. Evaluasi Program 

Evaluasi haruslah merupakan suatu aktivitas yang melekat pada rencana 

program komunikasi. Aktifitas ini merupakan proses yang mengukur hasil 

kegiatan komunikasi berdasarkan target atau sasaran yang hendak dicapai yang 

telah dirumuskan sejak memulai kegiatan. Kegunaan evaluasi adalah untuk 

melihat apakah kegiatan program komunikasi tersebut mempunyai dampak yang 

dinginkan atau efek-efek negatif  yang yang tidak diharapkan. Evaluasi 

memberitahu pemimpin program, apakah pendekatan kegiatan digunakan berhasil 

atau tidaknya, atau dapat diperluas pada kegiatan lainnya nanti. 
24

 

e-PATEN merupakan program pelayanan perizinan terpadu di tingkat 

kecamatan melalui teknologi internet adalah memberi kemudahan pada 

masyarakat mengurus perizinan tanpa harus datang kekantor kecamatan cukup 

dengan sistem online, mengakses situs pelayanan perizinan PATEN. Maksud 

ditetapkan Standar Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan adalah untuk pedoman 

bagi obyek dan subyek pelayanan sehingga pelaksanaan  pelayanan dapat berjalan 

lebih cepat, tepat waktu, mudah dan transparan. Tujuan memberi kepastian hukum 

akses yang lebih luas bagi masyarakat untuk memperoleh pelayanan dalam 

meningkatkan hak-hak masyarakat  terhadap pelayanan. 

e-PATEN ini dapat pula di akses pada situs paten.siakkab.go.id, sehingga 

semua warga bisa mengurus perizinan pada situs pelayanan perizinan terpadu 

kecamatan atau PATEN di kecamatan masing-masing dan dapat juga diakses di 

mana saja, serta bebas antrian. Disisi lainnya e-PATEN ini juga memiliki 
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kelemahan yang mengingat jaringan internet yang kurang efektif, tenaga kerja 

yang kurang pengetahuan teknologi, serta masyarakat yang tidak tahu sama sekali 

tentang perkembangan teknologi.
25

 

Website e-PATEN (paten.siakkab.go.id) ini disajikan mengenai informasi 

tentang berbagai pelimpahan kewenangan bupati kepada kecamatan yang meliputi 

aspek perizinan, rekomendasi, koordinasi, pembinaan, pengawasan, fasilitas, 

penerapan, dan penyelenggaraan. 

Lima langkah akses layanan e-PATEN,  yaitu: 

a. Mengkases situs paten.siakkab.go.id 

b. Douwnload formulir pendaftaran sesuai perizinan yang diperlukan, 

c. Isi formulir permohonan perizinan sesuai data yang benar. 

d. Upload formulir yang telah diisi beserta lampiran persyaratan administrasi 

pada situs yang sama. 

e. Kirimkan formulir beserta persyaratan tersebut.
26

 

 Selanjutnya, operator di Kecamatan yang akan memproses input 

permohonan izin lebih lanjut, untuk selanjutnya menghubungi pemohon untuk 

pengambilan dokumen. 

 Adapun Kecamatan yang mendapatkan pelayanan e-PATEN di Kabupaten 

Siak, yaitu: 

1. Kecamatan Siak 

2. Kecamatan Bunga Raya 

3. Kecamatan Sungai Apit 
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4. Kecamatan Dayun 

5. Kecamatan Koto Gasib 

6. Kecamatan Lubuk Dalam 

7. Kecamatan Kerinci Kanan 

8. Kecamatan Tualang 

9. Kecamatan Minas 

10. Kecamatan Kandis 

11. Kecamatan Sei Mandau 

12. Kecamatan Sabak Auh 

13. Kecamatan Mempura 

14. Kecamatan Pusako 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian teradahulu ialah menyajikan penelitiaan yang dilakukan oleh 

penelitian lain yang sama temanya dengan penulis untuk membedakan dan 

pendukung teori yang digunakan sebagai berikut: 

1. Sekar melakukan penelitian dengan judul “Perencanaan Komunikasi Badan 

Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS) Kota Balikpapan Dalam 

Mensosialisasikan Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Kepada 

Masyarakat Kota Balikpapan tahun 2015”. Data dalam penelitian ini 

diperoleh melalui teknik wawancara kepada kepala unit kepesertaan dan 

pelayanan peserta dan staf BPJS Kota Balikpapan. Oleh karena itu maka 

dapat diketahui dari segi analisis khalayak BPJS kota Balikpapan 

mengkategorikan khalayak menjadi dua yaitu perserta penerima bantuan 

iuran dan bukan peserta penerima bantuan iuran. Perencanaan Komunikasi 
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ini ditujukan untuk merumuskan langkah-langkah agar program Jaminan 

Kesehatan Nasional dapat mendapat tujuan. 

Sedangkan penulis meneliti dengan judul “Perencanaan Komunikasi 

Humas Pemerintah Daerah Dalam Mensosialisasikan Progam Pelayanan 

Administrasi Terpadu Kecamatan Elektronik (e-PATEN) Di Kabupaten Siak 

tahun 2016”. Menggunakan teknik Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

Penelitian ini berupa program untuk pelayanan masyarakat dengan gratis, 

bertujuan untuk mempermudah masyarakat dalam pembuatan surat perizinan dan 

Humas sebagai Subjek Penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fachri dengan judul “Perencanaan   

Komunikasi  Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Samarinda dalam 

Mensosialisasikan Pemilihan Umum Kepala  Daerah  Kalimantan  Timur 

Tahun 2013  di  Kota  Samarinda”. Data yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini adalah data yang berupa hasil wawancara, gambar dan dokumen. Dari 

data tersebut diambil kesimpulan yang bersifat  khusus terkait perencanaan   

komunikasi   yang   dilakukan   KPU   Kota Samarinda.   Subjek   penelitian   

adalah   Komisioner   dan   sekretaris   KPU   Kota Samarinda. 

Sedangkan penulis meneliti dengan judul “Perencanaan Komunuikasi 

Humas Pemerintah Daerah Dalam Mensosialisasikan Progam Pelayanan 

Administrasi Terpadu Kecamatan Elektronik (e-PATEN) Tahun 2016 Di 

Kabupaten Siak”. Menggunakan teknik Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

Penelitian ini berupa program untuk pelayanan masyarakat dengan gratis, 

bertujuan untuk mempermudah masyarakat dalam pembuatan surat perizinan, 

mendapat respon dari masyarakat, dari data tersebut diambil kesimpulan yang 
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bersifat  khusus terkait Perencanaan   Komunikasi   Humas dan Humas sebagai 

Subjek Penelitian. 

H. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau alur dalam 

batasan tentang teori yang akan di gunakan sebagai landasan penelitian yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan dalam hasil peneliatian. 

Dalam hal ini penulis memilih teori dibawah ini: 

 

 

   

 

 

 

Gambar 1 diatas:  Tahapan Proses Perencanaan Komunikasi 

 Dari gambar diatas tersebut dapat diuraikan bahwa petugas humas 

bertanggung jawab mengatur penuh dalam perencanaan komunikasi. Selanjutnya, 

perencanaan komunikasi yang dikeluarkan humas mencakup hal-hal tahap proses 

perencanaan komunikasi yaitu sebagai berikut: 

 

 

Humas Pemerintah Kabupaten Siak 

Perencanaan Komunikasi 

Sosialisasi Program e-PATEN 

1. Analisa Khalayak 

2. Penentuan Tujuan 

3. Pemilihan Media 

4. Rancangan Pesan 

5. Evaluasi Program 
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1. Analisa Khalayak 

Analisa khalayak merupakan seluruh element masyarakat untuk 

menentukan khalayak sasaran dan format kegiatan yang sesuai dengan keinginan 

komunikator dan kebutuhan khalayak sasaran. 

2. Penentuan Tujuan 

Penentuan tujuan merupakan sesuatu yang ingin  kita capai dalam sebuah 

proses perencanaan. 

3. Pemilihan Media 

Pemilihan media merupakan alat yang akan menjadi untuk sosialisasi 

Tujuan dapat didefenisikan sebagai kondisi dimasa depan yang ingin dicapai. 

Maksud utama penentuan tujuan adalah untuk memimbing program kea rah 

pemecah masalah. 

4. Rancangan Pesan 

Rancangan pesan merupakan sebuah bahasa yang akan digunakan dalam 

sosoialisasi program  

5. Evaluasi Program 

Evaluasi program merupakan hasil pengukuran dalam penyampaian pesan 

kepada masyarakat 

 


